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= alam bab ini, peneliti menjelaskan pembaca pada latar belakang penelitian. Fenomena
() o P
g = @
<yang menjadi dasar perumusan masalah diidentifikasi setelah pemaparan latar belakang.
EP%ses’E: ini melibatkan pengidentifikasian masalah, yang muncul dari pertanyaan yang
£ 2 @
gi@bul‘_-’_ﬁan konteks permasalahan.
5S¢ @
B g)bntgfg"k membatasi ruang lingkup penelitian, peneliti menetapkan batasan masalah yang
Ejnencea"'mnkan fokus penelitian. Selain itu, terdapat rumusan masalah yang disajikan untuk
s 3
:mengl&arlflkasn permasalahan dan fenomena yang dijelaskan dalam penelitian ini. Peneliti

juga @an membahas tujuan penelitian dan kemudian membuat kesimpulan tentang
X‘

bagalmana penelitian akan bermanfaat bagi berbagai pihak yang terlibat.

W _eduey |

ueodus

gA Latar Belakang

% Pa1§< merupakan faktor penting dalam pembangunan negara dengan meningkatkan
o =

;%epatgan wajib pajak dalam membayar kewajibannya maka akan meningkatkan keuangan
gydan p'%asukan negara. Dengan meningkatnya perekenomian nasional, maka pertumbuhan
gekonaz-m akan semakin cepat. Peran pajak dalam proses pembangunan di Indonesia

memgki pengaruh yang besar dan dapat dirasakan secara langsung maupun tidak langsung

oleh raasyarakat. Penerapan sistem perpajakan di negara ini memberikan sejumlah manfaat
q

kepacg masyarakat, mencakup fasilitas transportasi, layanan kesehatan, pendidikan, dan
=

juga fﬁilitas umum.

31D uepy YIMm)
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Tabel 1.1 Data Rasio Kepatuhan Pelaporan SPT Pajak (2017-2022)
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rut tabel 1.1 Realisasi kepatuhan masyarakat atau wajib pajak dalam melaporkan
Surat g_emberitahuan Tahunan (SPT) pajak dan membayar pajak sepanjang tahun 2017 -
2021 @dah mengalami peningkatan dan melebihi target yang dipasang, yakni 80%. Di
ahun ;%022 pun juga sudah melebihi target dan mencapai 83,2%. Akan tetapi angka

erseb@ sebenarnya turun dari realisasi 2021 yang mencapai 84,07%.

Tabel 1.2 Data Rasio Kepatuhan (2019-2022)

Jaguins UEXlnquUGUJ uep uexuniueaua

Tahun WP Wajib SPT | Data Pelaporan | Data Kepatuhan
WP OP WP OP
2019 317.336 216.075 68,09%
2020* 288.646 255.846 88,64%
2021* 290.585 243.860 83,92%
2022 252.953 229.067 90,56%

319 uen] JIM) e)irew.oju] uep sjusig 3nsu|

Sumber: Kanwil DJP Jakarta Utara
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Dari data di atas bahwa dari tahun 2019 sampai 2022 terlihat masih banyak yang tidak

melakukan pelaporan pajak, apalagi di tahun 2020 dan 2021 yang dimana data WP OP dan

cBadan* tidak terpisah tetapi presentasenya belum mencapai angka 90%. Sedangkan

eJejl

=dibandingkan dengan tahun 2022 yang hanya data WPOP saja sudah mencapai 90%.

Buaw 6

dig %H

T p| walaupun sudah mencapai 90%, seharusnya bisa lebih dioptimalkan lagi

s din

=i

di arenakan pelaporan SPT pun sudah lebih mudah bisa memalui web DJP online tanpa

eibeqa

6ung.u Iq

h us Wajlb pjak datang ke kantor pelayanan pajak (KPP). dengan demikian, masih ada

8; I

masaldh kepatuhan yang terjadi. Maka dari itu diperlukan kepatuhan dari wajib pajak

9S Nkle u

]

an
c
Buepu

tuk membayar dan melaporkan pajak dengan baik dan benar.

ajal< juga merupakan kontribusi wajib yang harus dibayar oleh wajib pajak kepada

BUE@UQ

egara yang memiliki sifat memaksa dan tidak memperoleh imbalan secara langsung serta

|gunakan untuk memenuhi kebutuahan negara (UU. No 28 Tahun 2007 pasal 1 tentang

w edueg;_\uy siny ekuex yn

ketentuan umum dan perpajakan sebagaimana dirubah terakhir dengan UU. No 7 Tahun

2021 “tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan). Pajak juga berfungsi untuk

wnjueouo

A

spembangunan negara agar semua aktivitas yang dilakukan oleh negara dapat berjalan

ep ue

“dengan baik dan benar karena pada dasarnya keuangan negara dengan adanya pembayaran

ajak]ntuk kepentingan masyarakat umum. Melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun

q%(uaLu

2021 :fentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP), Wajib Pajak orang pribadi

uexn

emilik UMKM dengan peredaran bruto sampai dengan Rp 500 juta per tahun tidak perlu

JS%UDS

membayar PPh Final sebesar 0,5%.

Fastlitas perederan bruto bebas pajak senilai Rp 500 juta ini dapat dimanfaatkan oleh
WajilzPajak orang pribadi UMKM yang menggunakan skema PPh Final PP No. 23 Tahun
2018 @alam memenuhi kewajiban pajak penghasilannya.

Arti?ya jika Wajib Pajak yang dimaksud ternyata mempunyai peredaran bruto sampai

dengafl, Rp 500 juta per tahun, maka Wajib Pajak orang pribadi UMKM tidak perlu



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

membayar PPh Final. Namun, jika Wajib Pajak memiliki peredaran bruto di atas Rp 500

juta, maka setiap peredaran bruto di atas Rp 500 juta saja yang dikenai PPh Final UMKM

tsebesaf 0,5%. Selain itu dengan pembayaran perpajakan wajib pajak sudah dilakukan

o
@D
>
«Q
[}
=

1 adil dan sesuai dengan aturan perundang-undangan tanpa memberatkan wajib

buaw bBueue)l

p@ak Han semua pungutan pajak sudah disesuaikan dengan kemampuan wajib pajak.

s din
@di)

Negara= mengupayakan semua wajib pajak dapat melakukan kewajiban perpajakannya

uai dengan kondisi keuangan yang dimiliki masing —masing guna mencapai tujuan

(92}
6un§.ﬂ]!g

jumlatt: penerimaan pajak yang ditargetkan. Oleh sebab itu harus dilakukan analisis

19s.neie ueibeqs
epugg!

érj

ngenal faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam upaya

dey yn

C P
mﬁmenuhi kewajiban perpajakannya (Arif & Hidayat, 2016).
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epatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sangat penting dalam

=

angka memaksimalkan penerimaan pajak. Hal ini dikarenakan pemerintah Indonesia saat
ini meherapkan sistem self assesment yang artinya setiap wajib pajak bertanggung jawab

sepenuhnya atas pembayaran pajak, kewajiban pelaporan pajak dan pemberitahuan pajak

uep ugyuwniuesusw edu

kepada pemerintah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. dari kode perpajakan

afuaw

saat @ itulah sebabnya penerimaan pajak sangat bergantung pada kepatuhan wajib pajak

(Nora&Hilmia Primasar, 2016).

kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh sosialisasi perpajakan. Dengan adanya

:Jaquins ueying

sosial‘i,s»asi pajak , masyarakat akan lebih memahami peraturan dan tata cara terkait pajak
sehingga meningkatkan pengetahuan perpajakan wajib pajak. Hasil penelitian Wardani &
Wati ¢f2018) menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatdhan wajib pajak di KPP Pratama Kebumen. Berbeda dengan hasil penelitian

PrianL;ama & Alexander (2022) menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan tidak

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.
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Pada saat ingin melaksanakan kewajiban sebagai warga negara dalam membayar pajak,
maka(MWajib Pajak harus memiliki pengetahuan atau pemahaman perpajakan. Jika ingin

g!<epatuhan Wajib Pajak naik presentasenya maka Wajib Pajak perlu memiliki pemahaman

Q

éatau pengetahuan perpajakan dengan benar serta paham akan hak & kewajiban sebagai
3 =
gV\éjib Pajak. Jika Wajib Pajak sudah memiliki pengetahuan perpajakann akan peraturan,

nb

s.dn

hak dan kewajiban perpajakannya yang sudah diatur dalam undang —undang maka tingkat

eibeqa

Riepup) 16unBinig&dio

k atuhan Wajib Pajak akan meningkat (Arviana & Indrajati, 2018). hasil penelitian Ainul

&cSusanti (2021) juga menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan secara parsial

9S Nneje u

]

AN

b pengaruh signifikan dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak pada KPP Pratama

Y yn

S

buSpun-

aballa Wonocolo. Berbeda dengan penelitian Nasiroh & Afigoh (2022) bahwasanya

eAJe

engetahuan perpajakan tidak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

B

8\U\

rang Pribadi.
Kesadaran wajib pajak merujuk pada kondisi di mana wajib pajak memiliki pengetahuan,

emahdman, dan ketaatan yang bersifat sukarela terhadap kewajiban perpajakannya.

um;%eauaw edu

=3

oMasyarakat perlu menyadari pentingnya membayar pajak dan juga menyadari hak negara

o

idalam melakukan pemungutan pajak. Tingkat kesadaran pajak yang tinggi memiliki

D

édampgk positif pada peningkatan kepatuhan pajak yang lebih baik (Sri Rustiyaningsih,

x;

m2017)3 Dari hasil penelitian Siahaan & Halimatusyadiah (2018), dijelaskan bahwa

=)

n
c

Skesadaran perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi.

(¢]

o

Berbedé dengan hasil penelitian Karnedi & Hidayatulloh (2019) dapat disimpulkan bahwa
kesadaran perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
Oleh &karena itu, kemungkinan kesadaran wajib pajak tidaklah menjadi pertimbangan
atauptn pengaruh bagi wajib pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Sal% satu faktor yang memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak adalah sanksi pajak.

Sankséyang diterapkan di Indonesia berupa denda sejumlah Rp100.000 untuk wajib pajak
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pribadi dan Rp1.000.000 untuk wajib pajak yang merupakan badan usaha. Dari hasil
penelittan Febri & Sulistyani (2018), bahwa sanksi perpajakan secara parsial berpengaruh
'cpositiffterhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Kota Tegal. Sedangkan dari hasil

penelitian Anam, Andini, & Hartono (2018), bahwa sanksi pajak berpengaruh tidak

Hbuaw buede))

aﬁgsu;wg terhadap kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Salatiga. Hal ini berarti bahwa

s din

semakin tinggi sanksi yang di berikan tidak berpengaruh langsung terhadap kepatuhan

geo

& Iagldlo

=

eibe

se8 ang Wajib Pajak.

rarit pajak merupakan persentase yang digunakan sebagai dasar dalam menghitung

@epug_ﬂﬁun

Iah pajak yang harus dibayarkan. Tentunya penurunan tarif dapat menjadi keadilan

3 YRJnN1as neie u

b ajlb pajak dan tidak mengakibatkan kerugian bagi wajib pajak, seharusnya dapat

bugbun-

eAue

=

emaéu tingkat kepatuhan perpajakannyan (Artal & Alfasadun, 2022). Dari hasil

Bl Iul s,

g

enelltlan Chandra & Sandra (2020), dijelaskan bahwa tarif pajak berpengaruh signifikan
erhadap kepatuhan wajib pajak. Bertolak belakang dengan penelitian yang dilaukan oleh

Romansyah & fidiana (2020) yang menyatakan bahwa tarif pajak tidak berpengaruh

wnmueosuay ed

o;ierhadap kepatuhan wajib pajak KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal. Dengan hal

o

iini, tarif pajak yang rendah serta ada kebijakan baru berupa penurunan tarif pajak,

D

Stidak gkan memberikan pengaruh peningkatan kepatuhan wajib pajak sehingga tidak dapat

inqg

“membérikan pola pikir wajib pajak dalam melaporkan penghasilan.

5

kudlitas pelayanan pajak juga dapat berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak.

‘laquins

Jenisléyanan perpajakan yang diberikan kepada wajib pajak dengan cara terbaik untuk
memenuhi kebutuhan mereka adalah kualitas layanan perpajakan. Menurut penelitian
Kurniawan & Nugroho (2021), diketahui bahwa kualitas Pelayanan Pajak berpengaruh
signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Berbeda dengan penelitian
Syam;I Bahri (2020) yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan pajak tidak

memeRgaruhi kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Medan Kota.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh

sosiali perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib

—_

cpajak &ang pribadi usahawan di Jakarta Utara.

s 2

@ Y

1.3

=B2ldentifikasi Masalah

=2

;D Ber g:a sarkan pengaruh latar belakang tersebut, oleh karena itu, beberapa masalah yang
O

g = @

gdigah@ dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

g1 g...Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang

g2 @

g @ Zpribadi usahawan?

S @

3 §2. gApakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang

o 5

= %prlbadi usahawan?

3. o

v 3 gj;Apakah pengetahuan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

B =

3 _§_orang pribadi usahawan?

2 =

5 4. “Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

5 o

5 “usahawan?

g 5. Apakah tarif pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

% ausahawam

§ 6.§Apakah kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

c W

3 worang pribadi usahawan?

& =

(7
Q.
]

C. Bazdsan Masalah

Un@( mengarahkan penelitian agar tidak menyimpang dari permasalahan pokok yang

akan abahas, maka peneliti melakukan pembatasan masalah sebagai berikut:

1.§Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang

S pribadi usahawan?

3| uepj )|
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2. Apakah sosialisasi wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
@ribadi usahawan?

u
3. ZApakah sanksi pajak berpengaruh terhadap keaptuhan wajib pajak orang pribadi

=

dp

=

sahawan?

s dinnbusw buele
10 %eH

191 1w e

p1dI

DoBatasan Penelitian

) DM

ikarenakan keterbatasan sumber daya dan cakupan penelitian, peneliti mempersempit

bungynia
sy

g !

U ngkup penelitian ini dengan menetapkan batasan sebagai berikut:

.;Berdasarkan tempat, penelitian dilakukan berdasarkan atas Wajib Pajak Orang

sig

[EEN

%Pribadi Usahawan di Jakarta Utara.
=)
: §Berdasarkan metode penelitian, penelitian dilakukan dengan menggunakan metode

Q
~+ .
Ekuesmner.

buepun-buepu
P

N

w

A
: §_Berdasarkan waktu, penelitian dilakukan pada bulan januari - febuari 2024.

eyuwnjuesusw eduey Ul sijn) eAdey ynan)as neie uelbeqs
D ueny

E. Rufhusan Masalah
Berdassarkan batasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai

eriki: “Apakah kesadaran wajib pajak, sosialisasi wajib pajak, dan sanksi pajak

berpe%aruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan”
S

“F. Tujuan Penelitian

Q
Tuﬂan penelitian ini adalah untuk:

Jagquwns ue>11nqacdueu1 uep u

=

1.:0"'I\/Iengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang
§pribadi usahawan.
=4

25 Mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang

A
§ pribadi usahawan.

3| uepy )
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3. Mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

Hg
QD
S
=
)
5

o %
S .
2G. Manfaat Penelitian
3 3
o L = .. .. . . . .
2 Dalam penelitian ini, diharapkan bahwa hasil penelitian dapat memberikan manfaat
=2
sebagai:berikut:
° A
gl. gBagi Akademis:
c § Harapannya, penelitian ini dapat berkontribusi untuk memperluas cakupan
2 @
@ épengetahuan terkait dengan sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib pajak, sanksi
S o
§ %_Jpajak, dan kepatuhan wajib pajak. Selain itu, diinginkan agar penelitian ini dapat
Qo =)

gmenjadi tambahan referensi yang berharga serta memberikan kontribusi signifikan
Q
Suntuk pengembangan penelitian di masa mendatang.

Q
A
2. §Bagi Pembaca:
2
2 Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan informasi yang berguna
(9]
8

—~kepada semua pembaca terkait dengan topik sosialisasi perpajakan, kesadaran wajib

pajak, sanksi pajak, dan kepatuhan wajib pajak. Harapannya, hasil dari penelitian

zini dapat menjadi sumber informasi yang berharga bagi siapa pun yang tertarik
-
gpada hal tersebut.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuedusaw edue) 1ul SN eAJERY Yyninias nele ueibeqas

)
3.;aBagi Peneliti Selanjutnya:
=

n Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan berupa masukan

ep

idan referensi bagi para peneliti yang akan melanjutkan kajian dalam bidang yang

=
osama. Temuan dan metodologi yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi landasan

CULIO.

yang berharga untuk pengembangan penelitian selanjutnya di dalam ranah ini.
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